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A. LATAR BELAKANG
Kemajuan suatu sekolah dengan sekolah lain tidaklah sama. Ada sekolah

yang memiliki segudang prestasi dan sarana-prasarana yang sangat
mendukung, ada pula yang sangat miskin dengan prestasi, ada pula sekolah

yang sudah memiliki fa5|I|ta le ngkap dan ada pula yang memiliki
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Pemahaman org nisasi EDK/ j ‘ Awa.-dimanapun manusia berada
(berinteraksi) maka timbul ang di sebut organisasi. Sehingga tidak lagi

hanya sebagai suatu wadah dari orang-orang yang berijtima’ untuk suatu

budaya. Namun dalam seiringnya kemajuan era globalisasi, organisasi Kini
berkembang pada interaksi untuk maksud tertentu.

Dalam suatu organisasi tentunya dibutuhkan seorang yang biasa
mengelola daan mengendalikan organisasi tersebut untuk mencapai suatu
tujuan, seseorang itu disebut sebagai pemimpin, dimana harus memiliki skill,

pengalaman organisasi, selain memiliki skill yang baik tentunya kepribadian



dan prilakunya pun menentukan iklim organisasi di dalamnya. Pemimpin
merupakan orang yang menjadi panutan dan sorotan atau perhatian orang-
orang di sekitarnya.

Memaknai kata pemimpin ini adalah sangat penting sebagaimna hadist
rosul: Bila keluar tiga orang dari suatu golongan maka hendaklah salah satu
dari mereka menjadi pemimpin. (idza kharaja tsalatsatun fi safarin fal

yuamirru ahadahum) (al hadist)1 Suatu organisasi mempunyai
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seperti hal nya yang ada di lembaga lain namun berbeda yang berada di
Madrasah Aliyah Nurul Jadid. Kepala Madrasah dalam melaksanakan

tugasnya sebagai pemimpin, mampu menghidupkan budaya solidaritas dalam

bekerja (mengabdi). Dan hal ini disebabkannya kepemimpinan yang bersifat
demokratis.

1 Syekh Islami Muhyiddin, Babul Musyafiru, Riyadus Sholihin. 255
2 Aan Komariah & Cepi Triana, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara), 80.
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Kepemimpinan merupakan salah satu yang sangat vital bagi terlaksananya
Fungsi-fungsi manajemen. Pengertian umum pendidikan adalah kemampuan
dan kesiapan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi,
mendorong, mengajak, menuntun, menggerahkan, dan kalau perlu memaksa
orang atau kelompok agar menerima pengaruh tersebut dan selanjutnya
berbuat sesuatu yang dapat membantu tercapainya suatu tujuan tertentu yang
telah ditetapkan.®

Kepemimpinan meru untuk dikaji. Oleh karena itu,
sampai saat ;i ﬁuarl dan dlU‘J@ impinan tidak bisa di
lepaska % seb& uasaan, pemimpin
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bua
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suatu tujuan secara bersama, dalam mencapai suatu tujuan yang efesien maka
diperlukannya seorang pemimpin yang berjiawa demokratis yang mana
sangat erat dengan faktor-faktor di atas.

Begitupun dalam lembaga pendidikan, kepala sekolah merupakan sosok

pemimpin di dalam lembaga pendidikan. Segala kegiatan pendidikan baik

3 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 17
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kegiatan manajerial dan akademis, kepala sekolah berperan mengawasi dan
mengontrol Kinerja seluruh sumber daya manusia yang ada. Memperhatikan
tupoksi perstaf. Gaya kepemimpinan menjadi sutu stimulus bagi seluruh
masyarakat di lembaga tersebut.*

Sedangkan “Pendidikan” mengandung ma’na dalam lapangan apa dan
dimana kepemimpinan itu berinteraksi, dan sekaligus menjelaskan pula sifat
atau ciri-ciri yang harus dimiliki oleh kepemimpinan. Jadi Kepemimpinan
pendidikan mer %mp c:fk menggerakan pelaksanaan

n
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dan siswa-siswi. kurang pemahaman dalam pengendalian mutu Namun
Kepala Madrasah menjalankan tugasnya dengan model kepemimpinan
demokratis dan berusaha menjalankan tugas sebaik mungkin.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai. “Model
Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Untuk Meningkatkan
Mutu Pendidikan Di Madrasah Aliyah Nurul Jadid”.

4 H. M Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 80
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B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Kurang tegas dalam pengambilan keputusan

2. Kurang bemasyarakat

3. Kurang memahami dalam pengendalian mutu pendidikan

C. RUMUSANKp AS N Uﬁ
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kepe
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katan( tu?
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n ‘ ] be n denga pe erapan manajemen di

Madra iyah "Nurtl 5 Upaya Pemimpin
Kepa|%da m«g@y, endidikan di Madrasah
Aliyah Nurul Jadldp‘ﬁ
2. Bagi Lembaga
a. Sebagai bahan masukan untuk terus mengembangkan sekolah.
b. Sebagai upaya perbaikan serta peningkatan mutu pendidikan
sehingga menghasilkan out put atau lulusan yang bermutu.
c. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk mencapai tujuan
pendidikan yang maksimal demi kemajuan lembaga.
3. Bagi Pihak Lain yang Membacanya

a. Memperkaya dan menambah teori-teori dalam dunia pendidikan.
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b. Dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

c. Dapat bermanfaat dalam memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai strategi perekrutan dan motivasi kerja tenaga pendidik
dan kependidikan yang baik, ataupun sebagai bahan kajian lebih
lanjut bagi peneliti berikutnya.

F. DEFINISI KONSEP
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mengajar baik antara guru, siswa dan sarana pendukung di kelas maupun
di luar kelas; baik konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam

> John Adair, Cara Menumbuhkan Pemimpin, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama), 9.
® Edward Salis, Manajemen Mutu terpadu Pendidika, (Jogjakarta: Ircisod, 2010), 169.
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lingkup subtansi yang akademis maupun yang non-akademis dalam

suasana yang mendukung proses pembelajaran).’

G. PENELITIAN TERDAHULU
1. Citra Pratiwi “Pengaruh Tipe Kepemimpinan Demokratis Kepala

Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD se-Kacamatan Angkrengan Sleman ”.

Hasil penelitian menun;j rgo agai berikut. Mayoritas sebanyak 86
respon dan @Qtl e zéfnlmpman demokratis yang
k dala ori sangat kuat. Kinerja

dlterapka% la sekolah-terma
ih darlé)aruh guru (76,8%)
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ka angat i. Terdaj : unjp@ kepemimpinan
‘ J . ! se-Kecamatan

an tif sebesar
makin tinggi skor

................... <rati emakin ja demikian
ja guru SD se-
n olt*ariable lain
2. g ya Ke an okratls Kepala
Profesionalitas Guru PAL.

Hasil p enunjukkan“bahwa: kolah SMA Negrl 1
yogyakarta udah apkamgaya impinan demokratis. Hal ini

karyawan. Bahwa kepala sekolah dapat bisa merangkul seluruh Sumber
daya manusia yang sesuai dengan tupoksinya dan tidak membeda-
bedakan antara honorer dan pegawai tetap dalam mendapatkan fasilitas
dan memberikan kesempatan kepada seluruh pihak terkait.’

7 Nurkolis, Manajeman Berbasis Sekolah: Teori, Model dan Aplikasi, (Jakarta: Grasindo, 2003), 65.
8 Citra Pratiwi, “Pengaruh Tipe Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru SD se-
Kecamatan Angkrengan Sleman ”, (Jogjakarta: UNY, 2014).
9 Athika Candra Samy Argani, “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesionalitas Guru PAI”, Skripsi (Yogya: UIN Sunan Kalijaga, 2017).
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3. Daru Aldiela Maelani “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah
Dalam Rangka Meningkatkan Kompetensi Profesionalisme Guru Di SD
Negri Jambangan 02”Dari hasil penelitian ini adalah: (1) Gaya
kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah: (a) kepala sekolah bersikap
toleransi (b) memberi kesempatan kepada Guru —guru untuk berpendapat
(c) menyelaraskan visi dengan mengedepankan semangat disiplin, tertib,
bersih dan bermutu, dan misi dengan membiasakan tertib dalam segala
hal (d) kepal ﬁ erencanaan terjadwal untuk
pengembang /XQ si (e) melakukg]pp@g tan kemampuan guru
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10 Daru Aldiela Maelani, “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dalam Rangka Meningkatkan
Kompetensi Profesionalitas Guru SD”, Skripsi, (Surakarta: UNMUH, 2017).
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